Uji Fungsi Ginjal Dan Hati Tikus Putih (Rattus Novergicus

Berkenhout, 1769) Galur Wistar Pada Uji Toksisitas Oral





V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian filtrat 
buah luwingan muda atau matang tidak mengganggu fungsi normal ginjal tikus 
putih jantan dan betina ditunjukkan dengan kadar kreatinin dan BUN berada 
pada kisaran normal, serta tidak mengganggu fungsi normal organ hati tikus 
jantan dan betina ditunjukkan dengan aktivitas enzim ALT dan kadar bilirubin 
dalam kisaran normal selama 98 hari. Selain itu, pemberian filtrat buah 
luwingan muda atau matang mempertahankan suhu tubuh dalam kondisi 
normal namun dapat menekan pertambahan berat badan pada tikus jantan dan 
betina. Konsentrasi 100 % filtrat buah luwingan muda atau matang 




1. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengamati histopatologi ginjal dan 
hati. 
2. Pengujian toksisitas kronis perlu dilakukan untuk melengkapi data 
keamanan dan sekaligus memperdalam proses integrasi buah luwingan 
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Kontrol normal dengan 
cekok akuades 
MH 




Air perasan buah 
luwingan matang 
konsentrasi 100% 
Selama 90 hari dengan pemberian pakan standar tikus dan minum air 
SPAM ad libitum 
Identifikasi tumbuhan Luwingan Ficus hispida L.f. 
Analisis total flavonoid dan saponin buah Luwingan 
18 ekor tikus Rattus novergicus jantan dan betina (masing-masing 9 
ekor) diaklimasi selama 7 hari 
Pengukuran profil ALT, bilirubin, kreatinin, urea, dan 
pengukuran BB, suhu tubuh sebagai base line (H.0) 
Pengukuran BB dan suhu tubuh (hari ke-7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, 63, 
70, 77, 84, 91, dan  98), dilakukan bersamaan dengan perawatan kandang. 
Kadar ALT, bilirubin, kreatinin, dan urea (hari ke-0, 14,28, 42, 56, 70, 84, 
dan 90. 
Apabila terdapat nilai parameter diluar kisaran normal 
dilakukan pengujian histopatologi 





Lampiran 2. Pengujian Total Flavonoid 
 
Tabel 20. Pengenceran Larutan Standar Asam Quersetin 
Konsentrasi (mg/l) Larutan Induk (µl) Akuades (µl) Total Volume (ml) 
3,125 39,1 4960,9 5 
6,25 78,13 4921,87 5 
12,5 156,3 4843,7 5 
25 312,5 4687,5 5 
50 625 4375 5 
100 1250 3750 5 
200 210 250 5 
400 420 0 5 
 
Tabel 21. Deret Standar Quersetin 























(1)  20,185 0,068 (1)  20,185 
20,68 
(2)  21,169 0,068 (2)  21,169 
Buah 
Matang 
       (1)  15,12 0,069         (1)  15,12 
15,16 

































Gambar 44. Kurva deret standar dan absorbansi standar Quersetin  




Lampiran 3. Pengujian Total Saponin 
 
Tabel 23. Pengenceran Larutan Standar Saponin Quija Bark 
Konsentrasi (mg/l) Larutan Induk (µl) Akuades (µl) Total Volume (ml) 
0 0 10000 10 
0,781 7,81 9992,19 10 
1,563 15,63 9984,37 10 
3,125 31,25 9968,75 10 
6,25 62,5 9937,5 10 
12,5 125 9875 10 
25 250 9750 10 
50 500 9500 10 
100 1000 9000 10 
200 2000 8000 10 
400 4000 6000 10 
 
Tabel 24. Deret Standar Saponin 
























(1)  98,684 0,051 (1)  9,868 
99,6 
 (2)  100,465 0,052   (2)  10,047 
Buah Matang 
   (1)  26,303 0,019        (1)  0,263 
26,2 


































Gambar 45. Kurva deret standar dan absorbansi standar Saponin  






Lampiran 4. Hasil Pengujian Kuantitatif Senyawa Flavonoid dan Saponin Filtrat 































Gambar 46. Surat hasil analisis kuantitatif filtrat buah luwingan muda (Sumber :      




Lampiran 5. Hasil Pengujian Kuantitatif Senyawa Flavonoid dan Saponin Filtrat 






























Gambar 47. Surat hasil analisis kuantitatif filtrat buah luwingan matang (Sumber :  




Lampiran 6. Berat Badan Tikus Putih Jantan dan Betina selama 98 hari 
Tabel 26. Hasil Pengukuran Berat Badan Tikus Jantan dan Betina 
Kode 
Berat badan Hari ke- (gr) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT 1 239,0 265,7 317,7 341,5 349,0 379,7 395 416,0 
JKT 2 157,5 191,4 224,0 241,5 253,5 268 265,5 277,5 
JKT 3 177,5 224,4 277,7 308,0 316,5 351,5 383,5 416,0 
BKT 1 171,7 187,0 178,5 195,5 200,0 201,5 206,0 215,0 
BKT 2 189,2 188,0 183,5 196,5 202,5 197,0 174,0  - 
BKT 3 189,5 187,0 176,5 191 195,5 196,0 211,0 215,0 
JMD 1 213,3 240,0 276,5 301,0 299,0 315,2 322 340,0 
JMD 2 214,0 224,6 264,3 287,0 277,0 307,2 314 307,5 
JMD 3 190,7 205,7 240,0 255,0 263,5 278,3 288 297,0 
BMD 1 184,0 175,0 212,8 - - -  -  -  
BMD 2 170,0 162,0 165,0 175,2 168,7 179,3 179,0 188,0 
BMD 3 178,5 184,2 206,0 - - -  -  -  
BMD 3 S 168,5 182,5 176,0 179,0 184,5 192,5 179,5 184,5 
BMD 4 124,0 132,0 158,0 167,0 171,0 177,5 182,0 177 
JMG 1 298,6 288,0 300 299,7 307,0 313,0 329,0 333,0 
JMG 2 241,6 244,0 252 269,5 265,0 265,0 282,0 288,5 
JMG 3 257,6 262,5 273,5 297 296,5 290,0 304,0 306,5 
BMG 1 229,0 231,0  - - - -  -  -  
BMG 2 221,0 203,0 182,0 197,5 205,5 198,0 212,0 205,5 
BMG 3 226,3 211,0 196,0 181,5 182,0 183,0 183,5 179,5 
BMG 4 125,0 143,0 161,5 176,0 177,0 195,0 199,0 200 
Keterangan : 
KT = Kontrol   J = Tikus Jantan 
MD = Buah Muda   B = Tikus Betina 






Lampiran 7. Suhu Tubuh Tikus Putih Jantan dan Betina selama 98 hari 
Tabel 27. Hasil Pengukuran Suhu Tubuh Tikus Jantan dan Betina 
Kode 
Suhu Tubuh Hari ke- (
o
C) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT 1 35,5 35,6 36,4 35,7 35,9 34,6 36,3 33,8 
JKT 2 37,1 34,9 34,3 35,3 35,9 34,3 36,9 34,5 
JKT 3 36,5 35,3 35,7 34,5 39,1 38 37,2 36,3 
BKT 1 37,2 38,6 36,8 36,8 36,4 36,0 36,9 36,5 
BKT 2 35,2 36,3 35,8 37,5 35,6 35,6 35,5 -  
BKT 3 37,0 37,8 36,5 36,9 37,7 35,1 37,8 35,8 
JMD 1 37,0 34,7 34,9 37,2 34,2 35,3 36,1 35,8 
JMD 2 37,5 33,5 35,7 37,5 36,4 37 37,2 35,7 
JMD 3 33,5 34,2 36,6 35,1 34,0 35,1 36,1 35,1 
BMD 1 37,8 36,8 37,3 - - -  -  -  
BMD 2 36,2 35,8 37,9 37,0 37,6 37,1 37,0 35,0 
BMD 3 37,7 35,8 36,4 - - -  -  -  
BMD 3 S 36,5 37,2 35,6 37,7 36,9 36,4 37,5 36,5 
BMD 4 36,9 36,5 36,9 36,4 38,1 36,7 37,8 38,5 
JMG 1 35,9 34,4 35,2 32,6 37,2 33,8 34,6 34,2 
JMG 2 36,3 36,0 35,9 34,7 35,0 35,0 35,4 35,0 
JMG 3 35,1 35,2 36,5 34 33,9 35,6 33,6 34,7 
BMG 1 37,4 36,5 - - -  -  -  - 
BMG 2 36,8 35,7 36,2 36,0 36,1 36,2 37,4 37,0 
BMG 3 37,0 36,7 37,2 36,3 37,0 37,0 37,4 36,8 
BMG 4 37,1 36,7 37,9 36,4 36,3 39,0 36,6 37,5 
Keterangan : 
KT = Kontrol   J = Tikus Jantan 
MD = Buah Muda   B = Tikus Betina 




Lampiran 8. Kadar Kreatinin Tikus Putih Jantan dan Betina selama 98 hari 
Tabel 28. Hasil Pengukuran Kadar Kreatinin Tikus Jantan dan Betina 
Kode 
Kadar Kreatinin Hari ke- (mg/dl) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT 1 0,36 0,34 0,29 0,60 0,24 0,25 0,18 0,40 
JKT 2 0,21 0,14 0,45 0,60 0,23 0,30 0,47 0,10 
JKT 3 0,21 0,28 0,43 0,60 0,25 0,17 0,35 0,51 
BKT 1 0,41 0,37 1,26 0,35 0,47 0,62 0,63 0,44 
BKT 2 0,31 0,44 0,84 0,35 0,33 0,53 0,45 - 
BKT 3 0,43 0,36 0,41 0,08 0,40 0,47 0,25 0,32 
JMD 1 0,35 0,35 0,40 0,58 0,31 0,09 0,43 0,34 
JMD 2 - 0,28 0,45 0,31 0,29 0,13 0,27 0,52 
JMD 3 0,39 0,34 0,46 0,54 0,13 0,41 0,37 0,38 
BMD 1 0,25 0,40 0,33 0,72 - - - - 
BMD 2 0,26 0,41 0,32 0,36 0,28 0,40 0,37 0,53 
BMD 3 0,17 0,34 0,47 - - - - - 
BMD 3 S 0,35 0,50 0,57 0,19 0,50 0,26 0,50 0,49 
BMD 4 0,23 0,94 0,13 0,20 0,43 0,50 0,52 0,59 
JMG 1 0,39 0,29 0,80 0,33 0,35 0,51 0,51 0,45 
JMG 2 0,63 0,39 0,95 0,24 0,33 0,56 0,49 0,53 
JMG 3 0,51 0,34 0,53 0,37 0,33 0,54 0,50 0,41 
BMG 1 0,38 - - - - - - - 
BMG 2 0,62 0,39 0,76 0,20 0,21 0,48 0,35 0,52 
BMG 3 0,11 0,35 0,87 0,37 0,12 0,53 0,32 0,60 
BMG 4 0,34 0,77 0,25 0,31 0,56 0,50 0,63 0,54 
Keterangan : 
KT = Kontrol   J = Tikus Jantan 
MD = Buah Muda   B = Tikus Betina 




Lampiran 9. Kadar BUN Tikus Putih Jantan dan Betina selama 98 hari 
Tabel 29. Hasil Pengukuran Kadar BUN Tikus Jantan dan Betina 
Kode 
Kadar Urea Hari ke- (mg/dl) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT 1 32,2 21,8 30,5 37,0 35,9 39,0 36,2 40,4 
JKT 2 31,1 20,1 20,2 37,0 30,8 31,1 31,4 43,0 
JKT 3 25,9 28,2 36,6 37,0 28,0 27,3 38,2 41,6 
BKT 1 24,5 25,2 29,8 22,3 38,7 33,3 37,3 38,6 
BKT 2 26,6 35,8 31,0 22,7 31,1 31,4 25,9 - 
BKT 3 24,3 25,2 21,9 22,1 39,1 30,8 33,6 32,0 
JMD 1 23,9 27,2 24,9 36,3 30,1 35,1 37,2 40,4 
JMD 2 20,4 27,0 28,2 34,4 20,6 29,1 35,1 22,4 
JMD 3 19,1 27,0 30,8 34,8 29,9 31,1 39,5 32,2 
BMD 1 22,1 23,8 27,7 31,5 - - - - 
BMD 2 30,0 22,1 27,0 36,0 27,3 32,4 31,4 40,4 
BMD 3 20,8 27,7 31,9 - - - - - 
BMD 3 S 22,5 33,3 29,6 26,9 38,3 31,0 31,3 34,0 
BMD 4 25,5 12,1 25,7 34,0 45,8 42,1 44,9 45,8 
JMG 1 38,3 32,5 36,9 33,3 46,9 34,3 36,6 39,3 
JMG 2 35,3 35,4 30,2 21,4 43,6 28,9 42,8 34,6 
JMG 3 30,0 34,7 25,5 30,4 37,6 36,8 38,2 28,5 
BMG 1 30,3 - - - - - - - 
BMG 2 29,1 31,4 6,2 21,6 39,3 37,9 30,3 33,4 
BMG 3 36,2 25,0 24,0 15,5 48,4 24,1 38,2 27,3 
BMG 4 25,5 22,1 23,9 28,9 39,1 49,1 46,5 35 
Keterangan : 
KT = Kontrol   J = Tikus Jantan 
MD = Buah Muda   B = Tikus Betina 




Lampiran 10. Aktivitas Enzim ALT Tikus Putih Jantan dan Betina selama 98 hari 
Tabel 30. Hasil Pengukuran Aktivitas Enzim ALT Tikus Jantan dan Betina 
Kode 
Kadar ALT Hari ke- (U/l) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT 1 67,7 64,0 57,2 72,2 107,8 73,8 25,5 56,2 
JKT 2 67,4 53,0 51,5  72,2 71,5 71,0 63 112,5 
JKT 3 130,7 93,5 46,6 72,2  79,6 87,4 52,3 126,5 
BKT 1 60,0 50,8 25,1 71,4 64,7 56,2 51,1 52,5 
BKT 2 62,8 41,5 25,3 56,4 62,3 50,4 20,9  - 
BKT 3 44,5 35,1 20,1 63,5 55,8 49,9 55,5 51,7 
JMD 1 74 51,5 40,5 63,5 59,3 227,4 57,9 145 
JMD 2 70 47,3 61,6 88,5 56,2 96,8 83,2 74,7 
JMD 3 71 54,4 74,3 75,7 79,9 80,6 61,3 69,5 
BMD 1 54,1 32,1 31,2 50,8 - - -  -  
BMD 2 -  40,1 29,1 77,7 40,8 66,7 56,7 113,8 
BMD 3 59,3 33,2 55,3 - - -  -  -  
BMD 3 S 41,5 57,1 55,0 64,4 55,5 37,7 56,5 61,1 
BMD 4 65,1 24,1 50,4 48,0 59,7 67,7 67,4 50,1 
JMG 1 80,6 49,0 25,5 32,6 55,3 64,4 67,9 63,5 
JMG 2 81,0 67,2 39,3 37,5 111 71,7 50,8 77,5 
JMG 3 65,3 62,1 15,4 79,4 20,2 64,6 66,5 76,3 
BMG 1 48,9 - - -  -  -  - - 
BMG 2 79,2 46,8 26,0 90,4 84,5 47,8 92,8 47,8 
BMG 3 60,7 40,3 16,8 52,2 66,1 93,2 70,3 66,8 
BMG 4 62,8 21,1 53,9 48,2 31,8 64,6 45,7 46,2 
Keterangan : 
KT = Kontrol   J = Tikus Jantan 
MD = Buah Muda   B = Tikus Betina 





Lampiran 11. Kadar Bilirubin Tikus Putih Jantan dan Betina selama 98 hari 
Tabel 31. Hasil Pengukuran Kadar Bilirubin Tikus Jantan dan Betina 
Kode 
Kadar Bilirubin Hari ke- (mg/dl) 
0 14 28 42 56 70 84 98 
JKT 1 0,39 0,44 0,43 0,45 1,21 0,98 0,60 0,62 
JKT 2 0,26 0,70 0,17  0,45 0,28 0,64 0,22 1,50 
JKT 3 0,33 0,53 0,19  0,45 0,56 0,55 0,64 0,53 
BKT 1 0,38 0,46 0,29 0,53 0,54 0,31 0,33 0,50 
BKT 2 0,31 0,51 0,17 0,25 0,63 0,28 0,29  - 
BKT 3 0,33 0,47 0,18 0,52 0,29 0,34 0,73 0,86 
JMD 1 0,39 0,39 0,22 0,39 0,28 1,45 0,50 1,05 
JMD 2 0,26 0,37 0,27 0,13 0,27 0,85 0,82 0,60 
JMD 3 0,33 0,34 0,21 0,45 1,05 0,32 0,44 0,24 
BMD 1 - 0,37 0,22 0,46 - - -  -  
BMD 2 - 0,27 0,22 0,70 0,44 0,29 0,14 0,64 
BMD 3 - 0,48 0,27 - - -  -  -  
BMD 3 S 0,39 0,39 0,48 0,81 0,30 0,58 0,35 0,26 
BMD 4 0,50 0,18 0,54 1,03 0,59 0,44 1,40 0,54 
JMG 1 0,39 0,89 0,38 0,49 0,43 0,20 0,40 0,42 
JMG 2 0,26 0,40 0,19 0,16 1,43 0,17 0,46 0,36 
JMG 3 0,33 0,74 0,31 0,43 0,97 0,33 0,35 0,43 
BMG 1 0,63 - - -  -  -  - - 
BMG 2 0,25 0,35 0,13 0,64 1,32 0,30 1,0 0,48 
BMG 3 1,53 0,52 0,18 0,37 0,98 0,18 1,2 0,33 
BMG 4 0,54 0,25 0,40 0,42 0,23 0,34 0,42 0,64 
Keterangan : 
KT = Kontrol   J = Tikus Jantan 
MD = Buah Muda   B = Tikus Betina 





Lampiran 12. Hasil Pengujian Statistik Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah 













Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Berat  Badan
121615,755a 23 5287,642 3,909 ,000
5792416,661 1 5792416,661 4282,585 ,000
5761,616 2 2880,808 2,130 ,130
93958,969 7 13422,710 9,924 ,000













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.























N 1 2 3 4 5
Subset
Means for groups in homogeneous subsets are display ed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = 1352,552.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.a. 




Lampiran 13. Hasil Pengujian Statistik Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah 
















Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Berat  Badan
10174,953a 23 442,389 1,070 ,405
2784221,442 1 2784221,442 6731,989 ,000
4688,066 2 2344,033 5,668 ,006
1545,908 7 220,844 ,534 ,805













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.















Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = 413,581.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 26,270.a. 
The group sizes are unequal. The harmonic mean
of  the group sizes is used. Ty pe I error lev els are not
guaranteed.
b. 




Lampiran 14. Hasil Pengujian Statistik Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah 


























Lampiran 15. Hasil Pengujian Statistik Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah 















Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Suhu Tubuh
46,420a 23 2,018 1,616 ,080
90652,820 1 90652,820 72570,636 ,000
9,070 2 4,535 3,630 ,034
11,916 7 1,702 1,363 ,243













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.















Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = 1,249.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 24,000.a. 
Alpha = ,05.b. 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Suhu Tubuh
16,663a 23 ,724 1,165 ,314
106970,241 1 106970,241 172045,8 ,000
1,679 2 ,839 1,350 ,268
1,725 7 ,246 ,396 ,901













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.


















Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,011.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 23,657.a. 
The group sizes are unequal. The harmonic mean
of  the group sizes is used. Ty pe I error levels are not
guaranteed.
b. 
Alpha = ,05.c. 
Lampiran 16. Hasil Pengujian Statistik Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah 









































N 1 2 3 4
Subset
Means for groups in homogeneous subsets are display ed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,011.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 8,862.a. 
The group sizes are unequal.  The harmonic mean of  the group sizes
is used. Type I  error lev els are not guaranteed.
b. 
Alpha = ,05.c. 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Kadar Kreatinin
1,205a 23 ,052 4,980 ,000
10,543 1 10,543 1002,154 ,000
,266 2 ,133 12,619 ,000
,444 7 ,063 6,029 ,000













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.




Lampiran 17. Hasil Pengujian Statistik Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah 










9 ,4467 ,4467 ,4467
9 ,4767 ,4767 ,4767














N 1 2 3
Subset
Means for groups in homogeneous subsets are display ed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,032.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,715.a. 
The group sizes are unequal.  The harmonic mean of
the group sizes is used. Type I  error levels are not
guaranteed.
b. 
Alpha = ,05.c. 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Kadar Kreatinin
1,240a 23 ,054 1,659 ,064
14,728 1 14,728 453,399 ,000
,050 2 ,025 ,775 ,466
,612 7 ,087 2,692 ,018













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.




Lampiran 18. Hasil Pengujian Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah Luwingan 





























Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Kadar Urea
416,199a 23 18,096 4,200 ,000
16433,636 1 16433,636 3814,122 ,000
60,664 2 30,332 7,040 ,002
158,372 7 22,625 5,251 ,000













Type I II Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.















Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Ty pe III Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = 4,309.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 24,000.a. 







9 15,1878 15,1878 15,1878
9 15,6500 15,6500 15,6500
9 15,7433 15,7433 15,7433
9 16,7300 16,7300
9 17,3933











N 1 2 3 4
Subset
Means for groups in homogeneous subsets are display ed.
Based on Ty pe III Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = 4,309.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.a. 




Lampiran 19. Hasil Pengujian Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah Luwingan 
















Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Kadar Urea
721,087a 23 31,352 4,049 ,000
15783,353 1 15783,353 2038,253 ,000
14,650 2 7,325 ,946 ,395
505,840 7 72,263 9,332 ,000













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.

























Means for groups in homogeneous subsets are display ed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = 7,744.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,715.a. 
The group sizes are unequal.  The harmonic mean
of  the group sizes is used. Type I error levels are
not guaranteed.
b. 





Lampiran 20. Hasil Pengujian Statistik Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah 
Luwingan terhadap Aktivitas enzim ALT Tikus Jantan selama 98 Hari. 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Kadar ALT
31115,740a 23 1352,858 1,991 ,022
356168,000 1 356168,000 524,173 ,000
4500,503 2 2250,251 3,312 ,045
16182,969 7 2311,853 3,402 ,005













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.
















Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = 679,486.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 24,000.a. 























9 65,978 65,978 65,978















N 1 2 3
Subset
Means for groups in homogeneous subsets are display ed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = 679,486.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.a. 




Lampiran 21. Hasil Pengujian Statistik Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah 
Luwingan terhadap Aktivitas enzim ALT Tikus Betina selama 98 Hari. 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Kadar ALT
11963,860a 23 520,168 2,149 ,011
219165,605 1 219165,605 905,478 ,000
643,334 2 321,667 1,329 ,273
8270,308 7 1181,473 4,881 ,000













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.


























Means for groups in homogeneous subsets are display ed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = 242,044.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,626.a. 
The group sizes are unequal.  The harmonic mean
of  the group sizes is used. Type I error levels are
not guaranteed.
b. 








Lampiran 22. Hasil Pengujian Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah Luwingan 
















Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Kadar Bilirubin
3,140a 23 ,137 1,827 ,039
17,662 1 17,662 236,355 ,000
,105 2 ,053 ,704 ,499
1,636 7 ,234 3,128 ,008













Type I I Sum
of  Squares df Mean Square F Sig.






9 ,3778 ,3778 ,3778
9 ,4922 ,4922 ,4922 ,4922
9 ,5333 ,5333 ,5333 ,5333
9 ,6100 ,6100 ,6100
9 ,6389 ,6389
9 ,7200











N 1 2 3 4
Subset
Means for groups in homogeneous subsets are display ed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,075.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,000.a. 




Lampiran 23. Hasil Pengujian Toksisitas Sub Kronis Filtrat Buah Luwingan 
































Tests of Between-Subjects Effects
Dependent  Variable: Kadar Bilirubin
2,475a 23 ,108 1,491 ,117
17,443 1 17,443 241,679 ,000
,200 2 ,100 1,387 ,259
1,217 7 ,174 2,409 ,033













Type I I Sum
of  Squares df Me n Square F Sig.






11 ,3864 ,3864 ,3864
8 ,5313 ,5313 ,5313















N 1 2 3
Subset
Means for groups in homogeneous subsets are display ed.
Based on Ty pe II Sum of  Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,072.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,398.a. 
The group sizes are unequal.  The harmonic mean of
the group sizes is used. Type I  error levels are not
guaranteed.
b. 













Gambar 48. Pemeliharaan tikus putih jantan dalam kandang (Sumber :    
        Dokumentasi pribadi, 2017) 
Keterangan : (A) Tikus perlakuan kontrol ; (B) tikus perlakuan pemberian filtrat   
         buah luwingan muda ; (C) tikus perlakuan pemberian filtrat buah   









Gambar 49. Pemeliharaan tikus putih betina dalam kandang (Sumber :   
         Dokumentasi pribadi, 2017) 
Keterangan : (A) Tikus perlakuan kontrol ; (B) tikus perlakuan pemberian filtrat   
         buah luwingan muda ; (C) tikus perlakuan pemberian filtrat buah   












Gambar 50. Proses handling tikus (A) dan proses pemberian filtrat buah luwingan  











Gambar 51. Proses koleksi sampel darah tikus melalui sinus orbitalis (Sumber :   
        Dokumentasi pribadi, 2017)  
Keterangan : (A) darah diambil menggunakan kapiler mikrohematokrit ; (B) darah 
yang keluar melalui kapiler mikrohematokrit ditampung dalam microtube ; (C) 










Gambar 52. Pengukuran suhu tubuh (A) dan pengukuran berat badan (B)       
       (Sumber : Dokumentasi pribadi, 2017)  
Keterangan : (A) Pengukuran suhu tubuh melalui rectum dengan posisi tikus 





Lampiran 25. Perhitungan 
1. Dosis ketamin untuk anestesi 
Diketahui :  
a. Konsentrasi ketamin = 50 mg/kg BB 
b. Berat badan tikus   = 239 gr 
 
Ditanya : Dosis injeksi im. ? 












Lampiran 26. Surat Keterangan Kelaikan Etik (Ethical Clearance) Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
